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PENDAHULUAN 

Remaja dan pelajar merupakan kelompok usia yang rentan terhadap berbagai masalah psikologis dan 
sosial. Di Indonesia, berbagai penelitian menunjukkan adanya tantangan yang signifikan terkait dengan 
kesehatan mental, kenakalan remaja, dan pengaruh media sosial terhadap perilaku remaja. Masalah kesehatan 
mental di kalangan remaja Indonesia menjadi perhatian serius. Penelitian di Semarang mengungkapkan 
bahwa remaja Sekolah Menengah Pertama (SMP) lebih sering melaporkan masalah emosional dan perilaku 
dibandingkan dengan remaja Sekolah Menengah Atas (SMA). Masalah ini meliputi hubungan sosial, masalah 
berpikir, keluhan somatik, perilaku melanggar aturan, dan masalah eksternal (Aqiilah et al., 2023; Arsini et 
al., 2023; Ayub & Sulaeman, 2023; Ediati, 2015; Setiawati, 2014) Selain itu, data dari penelitian lain 
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 Abstrak 

Remaja dan pelajar merupakan kelompok yang rentan terhadap masalah 
psikologis dan sosial, termasuk kesehatan mental, kenakalan remaja, serta 
pengaruh media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tantangan psikososial yang dihadapi pelajar di MTsN 1 Lima Puluh Kota 
serta mengevaluasi intervensi preventif dan kuratif melalui program musik 
Islami, sebagai bagian dari Program Kemitraan Masyarakat oleh 
Universitas Negeri Padang. Pendekatan kualitatif deskriptif dan 
partisipatoris digunakan untuk menggali tantangan seperti kecemasan 
akibat tekanan akademik, isolasi sosial, dan dampak negatif media sosial. 
Intervensi musik Islami terbukti efektif dalam mengurangi perilaku 
kenakalan, meningkatkan interaksi sosial, serta menyediakan sarana 
ekspresi diri yang positif. Guru dan kepala sekolah berperan penting dalam 
mendukung program ini, yang juga meningkatkan dinamika sosial di 
sekolah. Triangulasi data dari wawancara, Focus Group Discussion (FGD), 
dan observasi memperkuat temuan bahwa musik Islami memiliki dampak 
signifikan dalam mendukung perkembangan remaja. Rekomendasi 
mencakup ekspansi program ke sekolah lain, pelatihan bagi guru, serta 
kolaborasi yang lebih erat antara sekolah dan perguruan tinggi. 

Abstract 

Adolescents and students are groups vulnerable to psychological and social 
problems, including mental health issues, juvenile delinquency, and the influence 
of social media. This research aims to analyze the psychosocial challenges faced by 
students at MTsN 1 Lima Puluh Kota and evaluate preventive and curative 
interventions through an Islamic music program, as part of the Community 
Partnership Program by Universitas Negeri Padang. A descriptive and 
participatory qualitative approach was used to explore challenges such as anxiety 
due to academic pressure, social isolation, and the negative impact of social media. 
Islamic music intervention has proven effective in reducing delinquent behavior, 
enhancing social interaction, and providing a means of positive self-expression. 
Teachers and principals play a crucial role in supporting this program, which also 
enhances the social dynamics at school. Triangulation of data from interviews, 
Focus Group Discussions (FGD), and observations reinforces the finding that 
Islamic music has a significant impact in supporting the development of 
adolescents. Recommendations include expanding the program to other schools, 
training for teachers, and closer collaboration between schools and universities. 
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menunjukkan bahwa dari tahun 2012 hingga 2023, terdapat 2.112 kasus bunuh diri di Indonesia, dengan 
46,63% di antaranya dilakukan oleh remaja (Profil Kesehatan, 2023). 

Penggunaan media sosial yang intensif di kalangan remaja berdampak signifikan pada interaksi sosial 
dan kesehatan mental mereka. Remaja yang menggunakan media sosial secara berlebihan cenderung 
mengalami tekanan sosial serta masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi (Aqiilah et al., 2023; 
Arsini et al., 2023; Ayub & Sulaeman, 2023; Melina & Herbawani, 2022; Setiawati, 2014). Kenakalan remaja, 
termasuk kekerasan dan perilaku kriminal, sering kali dipicu oleh faktor lingkungan sosial dan keluarga. 
Penelitian menunjukkan bahwa remaja dari lingkungan dengan pengawasan orang tua yang kurang atau dari 
keluarga dengan masalah internal cenderung lebih rentan terlibat dalam kenakalan (Aqiilah et al., 2023; Ediati, 
2015; Merdekawaty, 2018). 

Dari beberapa hasil survei di atas dapat diasumsikan pada tahap ini, remaja akan merasakan 
peningkatan intensitas emosional yang lebih kompleks, yang juga seringkali disertai dengan perasaan yang 
beragam seperti kebingungan, kegembiraan, dan kecemasan. Mereka juga akan dihadapkan pada berbagai 
tantangan baru, seperti menavigasi hubungan sosial yang lebih rumit, mengelola ekspektasi akademis dan 
ekstrakurikuler, serta mulai merasakan tanggung jawab yang lebih besar dalam kehidupan sehari-hari. 

Melihat kondisi yang terjadi pada pelajar dengan usia remaja, maka perlu adanya intervensi preventif 
dan kuratif yang komprehensif untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh remaja dan pelajar. 
Pendekatan yang melibatkan berbagai pihak, termasuk keluarga, sekolah, perguruan tinggi maupun 
pemerintah, dan sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan positif 
remaja. 

Salah satu upaya intervensi preventif dan kuratif yang komprehensif dilakukan oleh Tim 
Pengabadian Masyarakat Universitas Negeri Padang, melalui Program Kemitraan Masyarakat bersama 
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN 1) yang ada di Lima Puluh Kota. Sebelumnya tim melakukan 
analisis terhadap kebutuhan situasi dan kondisi yang terjadi dan berkembang saat ini, guna mengantisipasi 
permasalahan yang kompleks pada usia remaja seperti pengunaan media sosial secara berlebihan, kekerasan 
maupun perilaku kriminal, serta kurangnya pengawasan orang tua, terutama pada pelajar MTsN 1 Lima 
Puluh Kota. Selain itu alasan dari dilakukannya program ini adalah untuk mengangkat dan menghidupkan 
tradisi musik bernuansakan Islam di dalam jiwa pelajar, khususnya di MTsN 1 Lima Puluh Kota. Dengan 
adanya program ini maka pelajar MTsN 1 memiliki kegiatan positif dan membangun, sehingga mengurangi 
resiko terjerumus dalam pengaruh serta tantangan terkait kesehatan mental, kenakalan remaja, dan pengaruh 
media sosial terhadap perilaku remaja. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan partisipatoris untuk memahami 
secara mendalam situasi yang dihadapi oleh remaja di MTsN 1 Lima Puluh Kota. Pendekatan ini dirancang 
untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan remaja serta merumuskan strategi intervensi preventif dan 
kuratif yang berbasis tradisi musik Islam. 

Penelitian ini menganalisis efektivitas tradisi musik bernuansa Islam sebagai kegiatan preventif dan 
kuratif bagi remaja. Intervensi berbasis budaya dan agama ini melibatkan pihak sekolah dan perguruan tinggi. 
Guru dan Kepala Sekolah MTsN 1 Lima Puluh Kota: Untuk memberikan perspektif mengenai masalah remaja 
yang mereka hadapi di sekolah. Pelajar MTsN 1 Lima Puluh Kota (usia 12-15 tahun) sebagai kelompok utama 
yang menjadi fokus dari intervensi. Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Padang sebagai 
pelaksana program untuk memberikan evaluasi terhadap implementasi program. 

Pengumpulan data dilakukan dalam bentuk wawancara mendalam, Focus Group Discussion (FGD) 
serta pengamatan lansung melalui observasi partisipatoris. Wawancara mendalam dilakukan pada pelajar, 
untuk mengumpulkan informasi mengenai tantangan yang dihadapi remaja serta peran tradisi musik Islam 
dalam mengatasinya. Selain itu, Focus Group Discussion (FGD) dengan para pelajar akan diadakan untuk 
membahas persepsi mereka tentang kegiatan musik Islami dan pengaruhnya terhadap perilaku mereka. 
Pengamatan langsung melalui observasi partisipatoris dilakukan terhadap aktivitas bermusik bernuansakan 
Islam di MTsN 1 Liam Puluh Kota, guna memahami interaksi pelajar dan dampak dari kegiatan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan analisis tematik untuk mengolah data kualitatif yang diperoleh dari 
wawancara, FGD, dan observasi. Data dari wawancara dan FGD akan ditranskrip dan diberi kode untuk 
mengidentifikasi tema-tema penting, seperti tantangan remaja dan peran musik Islami. Kode-kode yang 
serupa kemudian dikelompokkan ke dalam tema utama, seperti masalah remaja, efektivitas musik Islami, 
peran sekolah, dan dampak intervensi. Selanjutnya, setiap tema dianalisis untuk memahami hubungan antar 
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tema serta bagaimana musik Islami berfungsi sebagai intervensi preventif dan kuratif. Untuk memastikan 
keakuratan hasil, data dari berbagai sumber seperti pelajar, guru, dan pengamat akan dibandingkan melalui 
triangulasi. Kesimpulan diambil dari hasil analisis ini, dan rekomendasi disusun guna memperbaiki program 
intervensi berbasis musik Islami di sekolah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh remaja, khususnya pelajar di 
MTsN 1 Lima Puluh Kota, terkait kesehatan mental, kenakalan remaja, dan pengaruh media sosial. Dengan 
fokus pada intervensi preventif dan kuratif berbasis tradisi musik Islam, penelitian ini mengungkapkan 
beberapa temuan utama yang dihasilkan melalui pendekatan kualitatif deskriptif dan partisipatoris 

Tantangan Remaja di MTsN 1 Lima Puluh Kota 

Hasil wawancara mendalam dengan pelajar dan guru menunjukkan bahwa remaja di MTsN 1 
menghadapi berbagai masalah psikologis dan sosial yang kompleks. Salah satu masalah utama yang sering 
muncul adalah kecemasan yang disebabkan oleh tekanan akademik. Banyak pelajar merasa terbebani oleh 
ekspektasi yang tinggi dari sekolah maupun keluarga untuk meraih prestasi akademik yang memuaskan. 
Tekanan ini sering kali membuat mereka mengalami perasaan cemas yang berlebihan, terutama saat 
mendekati ujian atau tenggat waktu tugas. Selain itu, hubungan sosial di kalangan pelajar juga menjadi faktor 
penting yang berkontribusi terhadap kesehatan mental mereka. Hubungan sosial yang rumit, seperti konflik 
dengan teman sebaya atau perasaan tidak diterima kelompok, dapat memicu perasaan rendah diri dan isolasi. 

Penggunaan media sosial secara berlebihan semakin memperburuk kondisi ini. Remaja yang terlalu 
banyak menghabiskan waktu di media sosial sering kali merasa terjebak dalam perbandingan sosial, di mana 
mereka membandingkan diri mereka dengan standar yang tidak realistis yang mereka lihat di dunia maya. 
Hal ini tidak hanya meningkatkan risiko isolasi sosial, tetapi juga menimbulkan perasaan tidak berharga dan 
ketidakpuasan terhadap diri sendiri. Beberapa pelajar bahkan merasa bahwa mereka kehilangan arah dalam 
kehidupan sehari-hari karena terpengaruh oleh konten-konten yang mereka konsumsi di media sosial. 

Hasil dari Focus Group Discussion (FGD) yang dikukan sekaligus dalam kegiatan workshop dan 
pelatihan budaya musik Islami dengan pelajar juga memperjelas bahwa banyak dari mereka merasa kurang 
memiliki kegiatan positif di luar jam belajar. Ketiadaan aktivitas yang bermanfaat menyebabkan sebagian 
besar remaja menghabiskan waktu dengan kegiatan yang kurang produktif, seperti bermain media sosial atau 
berkumpul tanpa tujuan yang jelas. Kondisi ini membuat mereka lebih rentan terhadap perilaku negatif dan 
semakin menjauh dari aktivitas yang dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan 
emosional yang lebih baik. Dengan demikian, ada kebutuhan mendesak untuk menciptakan lingkungan yang 
mendukung kegiatan-kegiatan positif yang dapat mengisi waktu luang mereka secara konstruktif, sehingga 
mereka dapat terhindar dari pengaruh negatif dan lebih fokus pada pengembangan diri secara menyeluruh. 

     

Gambar 1. FGD dalam kegiatan Worshop dan Pelatihan Budaya Musik Islami  

 
Efektivitas Musik Islami sebagai Intervensi 

Tradisi musik Islami yang diperkenalkan melalui program kemitraan dengan Universitas Negeri 
Padang menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan remaja di MTsN 1 Lima Puluh 
Kota. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai alat intervensi yang efektif 
untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh remaja. Observasi partisipatoris yang dilakukan 
selama implementasi program mengungkapkan bahwa pelajar yang aktif terlibat dalam kegiatan musik Islami 
mengalami penurunan signifikan dalam perilaku kenakalan. Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa 
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keterlibatan dalam musik memberikan mereka alternatif yang konstruktif untuk menghabiskan waktu dan 
mengalihkan perhatian dari perilaku negatif. 

Selain itu, partisipasi dalam musik Islami berkontribusi pada peningkatan interaksi sosial di antara 
pelajar. Aktivitas musik ini mendorong kerja sama, komunikasi, dan pembentukan hubungan yang lebih erat 
antara para pelajar. Dalam kelompok musik, mereka belajar untuk saling mendukung dan bekerja sama dalam 
mencapai tujuan bersama, yang pada gilirannya memperkuat ikatan sosial dan mengurangi rasa isolasi. 
Pengalaman bersama dalam kegiatanmusik Islami menciptakan rasa kebersamaan dan saling memahami 
yang mendalam, yang sangat penting dalam mengatasi tantangan sosial di kalangan remaja. 

Musik Islami juga berfungsi sebagai media ekspresi diri yang positif bagi remaja. Melalui musik, 
mereka dapat mengekspresikan perasaan, harapan, dan keinginan mereka dengan cara yang sehat dan kreatif. 
Banyak pelajar melaporkan bahwa partisipasi dalam kegiatan musik Islami membantu mereka merasa lebih 
tenang dan lebih termotivasi. Mereka merasakan perubahan dalam suasana hati dan semangat belajar mereka, 
berkat keterlibatan dalam aktivitas yang mereka nikmati dan yang mendukung nilai-nilai pribadi mereka. 
Musik Islami tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga memperkaya pengalaman emosional dan spiritual 
pelajar, yang berkontribusi pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, program musik Islami ini berperan penting dalam membantu remaja mengatasi 
tantangan emosional dan sosial mereka dengan cara yang menyenangkan dan mendidik. Efektivitas program 
ini menekankan pentingnya integrasi aspek budaya dan agama dalam intervensi preventif, yang dapat 
menjadi model bagi program-program lain yang bertujuan untuk mendukung perkembangan positif remaja.  
 
Peran Guru dan Sekolah 

Guru dan kepala sekolah di MTsN 1 Lima Puluh Kota memainkan peran kunci dalam mendukung 
pelaksanaan program intervensi berbasis musik Islami, berkontribusi secara signifikan terhadap penciptaan 
lingkungan sekolah yang lebih kondusif dan mendukung perkembangan remaja. Melalui wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini, para pendidik mengungkapkan bahwa partisipasi pelajar dalam kegiatan 
musik Islami tidak hanya meningkatkan suasana sekolah, tetapi juga memperbaiki dinamika sosial di dalam 
kelas. Mereka menyatakan bahwa kegiatan musik ini menciptakan atmosfer yang lebih positif dan harmonis, 
di mana pelajar merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. 

Para guru juga melaporkan adanya perubahan perilaku yang signifikan di antara pelajar yang 
sebelumnya terlibat dalam kenakalan. Remaja yang sebelumnya menunjukkan perilaku bermasalah kini 
menunjukkan kemajuan dalam sikap dan perilaku mereka. Mereka menjadi lebih disiplin, lebih berfokus, dan 
lebih terlibat dalam aktivitas akademik dan ekstrakurikuler. Perubahan ini dapat dilihat sebagai hasil dari 
peningkatan rasa tanggung jawab dan keterlibatan mereka dalam kegiatan yang memberikan rasa pencapaian 
dan kepuasan pribadi. Program musik Islami tidak hanya memberikan outlet bagi ekspresi diri, tetapi juga 
berfungsi sebagai pengganti positif untuk kegiatan yang kurang produktif atau berisiko. 

Keberadaan program musik Islami juga memberikan sarana yang efektif bagi guru untuk mendekati 
dan memahami kebutuhan emosional pelajar. Melalui keterlibatan dalam kegiatan musik, guru memiliki 
kesempatan untuk berinteraksi dengan pelajar dalam konteks yang berbeda dari lingkungan kelas tradisional. 
Ini memungkinkan mereka untuk membangun hubungan yang lebih kuat dan lebih empatik dengan pelajar, 
yang pada gilirannya membantu dalam mengidentifikasi dan menangani masalah emosional yang mungkin 
dihadapi oleh siswa. Keterlibatan langsung dalam kegiatan ini memberi guru wawasan yang lebih dalam 
mengenai tantangan pribadi dan emosional pelajar, memungkinkan mereka untuk memberikan dukungan 
yang lebih tepat dan efektif. 

Selain itu, kepala sekolah juga memainkan peran strategis dalam memfasilitasi pelaksanaan program 
ini. Mereka bertanggung jawab untuk mengintegrasikan program musik Islami ke dalam kurikulum sekolah 
dan memastikan bahwa kegiatan ini mendapat dukungan dan sumber daya yang memadai. Dukungan 
administratif ini sangat penting untuk keberhasilan program, karena kepala sekolah berperan dalam 
mengatasi hambatan dan memastikan bahwa program berjalan dengan lancar dan berkelanjutan. Dengan kata 
lain, kepemimpinan yang kuat dan dukungan dari pihak manajemen sekolah adalah faktor kunci dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung keberhasilan intervensi berbasis musik Islami ini. 

Secara keseluruhan, peran aktif guru dan kepala sekolah dalam program ini tidak hanya mendukung 
implementasi program musik Islami, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan lingkungan sekolah yang 
lebih positif dan inklusif, serta memberikan dampak positif yang berkelanjutan terhadap perkembangan dan 
kesejahteraan pelajar. 
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Triangulasi Data 

Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil dari wawancara mendalam, Focus Group 
Discussion (FGD), dan observasi partisipatoris untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 
dampak program musik Islami pada remaja di MTsN 1 Lima Puluh Kota. Pendekatan ini memastikan bahwa 
data yang dikumpulkan lebih akurat dan dapat dipercaya, dengan mengintegrasikan berbagai perspektif dan 
sumber informasi. Hasil analisis dari ketiga sumber data ini menunjukkan konsistensi yang kuat dalam 
menilai dampak positif program musik Islami. 

Wawancara mendalam dengan pelajar dan guru mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan 
musik Islami secara signifikan membantu remaja mengatasi berbagai masalah psikologis, seperti kecemasan 
dan depresi, serta masalah sosial seperti kenakalan dan isolasi. Pelajar melaporkan bahwa mereka merasa 
lebih terhubung secara emosional dan sosial setelah berpartisipasi dalam kegiatan ini, sementara guru 
mencatat adanya perubahan positif dalam perilaku dan sikap siswa. Focus Group Discussion (FGD) menambah 
pemahaman ini dengan memberikan wawasan tentang bagaimana pelajar merasa lebih termotivasi dan 
memiliki rasa tujuan yang lebih jelas. Diskusi kelompok ini juga menyoroti bagaimana musik Islami berfungsi 
sebagai alat ekspresi diri dan penghubung sosial yang efektif, yang memperkuat temuan dari wawancara dan 
observasi. 

Observasi partisipatoris menambahkan dimensi praktis pada analisis dengan menyediakan data 
langsung mengenai interaksi pelajar selama kegiatan musik. Observasi ini mengkonfirmasi bahwa pelajar 
yang terlibat dalam kegiatan musik Islami menunjukkan perilaku yang lebih positif, termasuk peningkatan 
dalam interaksi sosial dan pengurangan perilaku kenakalan. Aktivitas musik ini tidak hanya mengurangi stres 
dan meningkatkan kesejahteraan emosional, tetapi juga memberikan peluang bagi pelajar untuk terlibat 
dalam aktifitas kesenian secara lebih produktif. 

   

Gambar 2. Kegiatan dalam bentuk partisipatoris intruktur pelatih bersama pelajar MTsN 1 Lima Puluh Kota 

 
Meskipun hasilnya secara keseluruhan sangat positif, masih ada beberapa pelajar yang belum 

sepenuhnya terlibat dalam program musik Islami. Beberapa dari mereka mungkin merasa tidak tertarik atau 
tidak yakin tentang manfaat program ini, atau  mereka mungkin menghadapi kendala pribadi yang 
menghambat partisipasi mereka. Namun, mayoritas pelajar yang terlibat melaporkan manfaat yang signifikan 
dari program ini, termasuk peningkatan dalam rasa percaya diri, keterampilan sosial, dan keterlibatan dalam 
aktivitas sekolah. 

Triangulasi data ini memperkuat keyakinan bahwa program musik Islami memiliki dampak yang 
luas dan mendalam bagi remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan berbasis budaya dan agama 
seperti musik Islami dapat berfungsi sebagai intervensi yang efektif untuk mendukung perkembangan 
emosional dan sosial remaja. Meskipun ada ruang untuk peningkatan dalam hal keterlibatan pelajar, hasil 
dari penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan dan mengembangkan program ini lebih 
lanjut, dengan perhatian khusus pada upaya untuk meningkatkan partisipasi semua pelajar. 

 
Rekomendasi 

Berdasarkan analisis tematik dari hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi penting untuk 
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program musik Islami. Pertama-tama, sangat disarankan agar 
program ini dilanjutkan dan diperluas ke sekolah-sekolah lain di wilayah yang memiliki kebutuhan serupa. 
Ekspansi ini tidak hanya akan memberikan manfaat yang lebih luas kepada lebih banyak pelajar, tetapi juga 
memungkinkan pembelajaran yang berkelanjutan dari implementasi program di berbagai konteks. Dengan 
memperluas jangkauan program, dapat diidentifikasi praktik terbaik dan tantangan yang mungkin dihadapi 
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di lokasi baru, sehingga program dapat disesuaikan dan dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan spesifik 
di berbagai komunitas. 

Pelatihan bagi guru juga merupakan aspek krusial yang perlu diperhatikan. Guru memainkan peran 
sentral dalam mendampingi pelajar dan memastikan bahwa mereka mendapatkan manfaat maksimal dari 
program musik Islami. Pelatihan ini harus mencakup keterampilan dalam mendukung dan memahami 
tantangan emosional yang dihadapi oleh pelajar, serta cara-cara untuk memfasilitasi keterlibatan mereka 
dalam kegiatan musik. Pelatihan ini dapat melibatkan teknik-teknik konseling dasar, strategi untuk mengatasi 
stres dan kecemasan, serta metode untuk menciptakan lingkungan kelas yang lebih inklusif dan mendukung. 
Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru, mereka akan lebih mampu memberikan 
dukungan yang lebih efektif dan memahami kebutuhan emosional serta sosial pelajar dengan lebih baik. 

Selain itu, kolaborasi antara sekolah dan perguruan tinggi harus diperkuat untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih mendukung perkembangan mental dan sosial remaja. Kerja sama ini dapat mencakup 
berbagai bentuk, seperti pengembangan kurikulum bersama, penyediaan sumber daya tambahan, dan 
pelaksanaan kegiatan bersama yang melibatkan berbagai pihak, termasuk mahasiswa perguruan tinggi yang 
dapat berperan sebagai mentor atau fasilitator. Kolaborasi ini juga dapat membuka peluang untuk penelitian 
dan evaluasi berkelanjutan tentang efektivitas program serta perbaikan berkelanjutan yang dapat dilakukan 
berdasarkan temuan terbaru. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi musik Islami memiliki potensi besar 
sebagai strategi intervensi preventif dan kuratif untuk mengatasi tantangan kesehatan mental dan sosial di 
kalangan remaja. Program ini tidak hanya membantu mengurangi perilaku kenakalan dan meningkatkan 
keterampilan sosial, tetapi juga menyediakan outlet positif bagi ekspresi diri dan pengembangan karakter. 
Implementasi dan pengembangan lebih lanjut dari program ini, dengan dukungan yang kuat dari semua 
pihak terkait, dapat memberikan dampak yang signifikan dalam mendukung kesejahteraan dan 
perkembangan positif remaja. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa tradisi musik Islami memiliki peran yang signifikan 
dalam membantu remaja menghadapi tantangan psikologis dan sosial. Penggunaan musik sebagai 
pendekatan preventif dan kuratif bukanlah hal baru, namun konteks budaya dan agama yang dimasukkan 
dalam intervensi ini menjadikannya lebih relevan bagi pelajar di MTsN 1 Lima Puluh Kota. Beberapa temuan 
kunci yang diperoleh dari penelitian ini dibahas lebih lanjut terkait dengan literatur yang ada dan situasi yang 
dihadapi oleh remaja di Indonesia. 

1. Tantangan Psikologis dan Sosial Remaja 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya, remaja di Indonesia, termasuk di MTsN 1 Lima Puluh Kota, 
memang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan tekanan sosial. 
Ediati dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa remaja sering menghadapi masalah emosional dan 
perilaku yang kompleks, yang meliputi gangguan dalam hubungan sosial dan perilaku melanggar aturan 
(Ediati, 2015). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja sering mengalami kesulitan dalam berinteraksi 
dengan teman sebaya dan sering kali terlibat dalam perilaku yang tidak sesuai dengan norma sosial. Masalah-
masalah ini semakin diperburuk oleh faktor lingkungan seperti kurangnya pengawasan orang tua dan 
tekanan akademik yang tinggi, yang turut mempengaruhi kesehatan mental remaja secara keseluruhan 
(Ardiansyah et al., 2023; Ayub & Sulaeman, 2023; Ediati, 2015; Melina & Herbawani, 2022; Setiawati, 2014) 
(Ediati, 2015). 

Dalam konteks yang lebih luas, penggunaan media sosial yang intensif juga memberikan dampak 
signifikan pada kesehatan mental remaja. Ayub menyebutkan bahwa keterlibatan berlebihan dalam media 
sosial dapat berkontribusi pada isolasi sosial dan munculnya perasaan cemas di kalangan remaja (Ayub & 
Sulaeman, 2023). Media sosial sering kali menciptakan standar yang tidak realistis dan perbandingan sosial 
yang merugikan, yang dapat memperburuk perasaan rendah diri dan kecemasan. Di MTsN 1 Lima Puluh 
Kota, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran penting dalam membentuk 
persepsi diri remaja. Remaja yang sering terpapar oleh konten-konten yang penuh dengan standar ideal atau 
prestasi yang ditampilkan secara berlebihan cenderung merasa kurang puas dengan diri mereka sendiri dan 
mengalami stres yang berkaitan dengan citra diri. 

Dengan demikian, kondisi-kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi yang lebih terintegrasi untuk 
menangani masalah kesehatan mental di kalangan remaja, termasuk pendekatan berbasis komunitas yang 
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melibatkan berbagai pihak seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat. Program-program seperti musik Islami 
yang telah dibahas dalam penelitian ini memberikan alternatif positif yang dapat membantu remaja mengatasi 
dampak negatif dari faktor-faktor tersebut, serta memberikan kesempatan untuk menyalurkan ekspresi diri 
dan mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik (Melina & Herbawani, 2022). Integrasi program-
program ini dalam kurikulum sekolah dapat menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan yang 
lebih mendukung dan memitigasi masalah kesehatan mental di kalangan remaja (Qutni, 2018). 

2. Peran Musik Islami sebagi Intervensi 

Musik sebagai bentuk intervensi telah lama dikenal memiliki efek terapeutik yang signifikan terhadap 
kesehatan mental (Cahyani, 2023). Sebuah kajian yang diterbitkan dalam Jurnal mengungkapkan bahwa 
aktivitas musik dapat meningkatkan kesejahteraan emosional remaja dengan cara menyediakan saluran 
untuk ekspresi diri dan membentuk hubungan sosial yang lebih sehat (Tarigan, 2017). Musik memungkinkan 
remaja untuk mengungkapkan perasaan mereka secara kreatif dan membangun koneksi yang lebih 
mendalam dengan orang lain, yang pada gilirannya dapat membantu mengurangi stres dan meningkatkan 
kesejahteraan psikologis mereka. 

Namun, dalam penelitian ini, tradisi musik Islami tidak hanya menawarkan manfaat umum yang 
terkait dengan musik, tetapi juga memperkenalkan dimensi religius yang mendukung pembentukan karakter 
moral dan spiritual remaja. Tradisi musik Islami, dengan lirik dan melodi yang sarat dengan nilai-nilai 
religius, menyediakan kerangka kerja yang lebih mendalam untuk pengembangan pribadi. Pelajar yang 
berpartisipasi dalam kegiatan musik Islami melaporkan peningkatan rasa ketenangan dan motivasi. Mereka 
merasakan dampak positif dalam bentuk penguatan iman dan nilai-nilai spiritual, yang berkontribusi pada 
peningkatan kesejahteraan emosional mereka. 

Penelitian ini mendukung teori bahwa intervensi yang berbasis pada budaya dan agama dapat 
memiliki dampak yang lebih kuat pada kelompok remaja tertentu dibandingkan dengan pendekatan yang 
lebih umum. Ediati juga menekankan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam 
program intervensi dapat efektif dalam mengatasi kenakalan remaja dan masalah psikologis lainnya (Ediati, 
2015). Dalam konteks MTsN 1 Lima Puluh Kota, tradisi musik Islami berfungsi sebagai media yang tidak 
hanya mengurangi tingkat kenakalan remaja, tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan spiritual di antara 
pelajar. Kegiatan ini membantu menciptakan komunitas yang saling mendukung dan memberikan pelajar 
rasa identitas dan tujuan yang lebih jelas. 

Dengan demikian, integrasi aspek budaya dan agama dalam program intervensi terbukti memiliki 
potensi untuk memberikan manfaat yang lebih luas dan mendalam. Program musik Islami di MTsN 1 Lima 
Puluh Kota menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai-nilai religius dapat memperkuat efektivitas 
intervensi dalam mendukung kesejahteraan mental dan sosial remaja, serta membentuk karakter yang lebih 
positif dan berkelanjutan. 

3. Peran Guru dan Sekolah 

Penelitian ini juga menemukan bahwa peran guru dan sekolah sangat penting dalam mendukung 
keberhasilan intervensi berbasis musik Islami. Guru di MTsN 1 Lima Puluh Kota menunjukkan bahwa 
keterlibatan mereka dalam mengawasi dan memfasilitasi kegiatan musik Islami berkontribusi secara 
signifikan terhadap penguatan hubungan antara pelajar dan guru. Partisipasi aktif guru dalam program ini 
tidak hanya meningkatkan interaksi positif dengan pelajar tetapi juga memperkuat ikatan kepercayaan dan 
dukungan di dalam komunitas sekolah. Menurut (Merdekawaty, 2018; Musa et al., 2020), dukungan dari 
otoritas sekolah, termasuk keterlibatan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti musik Islami, merupakan 
kunci dalam menciptakan lingkungan yang positif dan mengurangi masalah perilaku di kalangan remaja 
(Merdekawaty, 2018). 

Selain itu, keterlibatan guru dalam kegiatan intervensi berfungsi sebagai strategi pencegahan yang 
efektif. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam kegiatan ekstrakurikuler 
tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi dan menangani masalah yang dihadapi pelajar, tetapi juga 
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan emosional mereka (Aqiilah et al., 2023). Guru yang aktif dalam 
kegiatan tersebut dapat lebih mudah mengidentifikasi permasalahan emosional dan sosial pelajar, serta 
memberikan dukungan yang lebih tepat dan terarah. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 
keterlibatan guru dalam kegiatan non-akademik dapat menciptakan suasana sekolah yang lebih kondusif dan 
mendukung perkembangan positif pelajar (Merdekawaty, 2018). 

Dalam konteks MTsN 1 Lima Puluh Kota, keterlibatan guru dalam kegiatan musik Islami berfungsi 
ganda sebagai sarana untuk membangun hubungan yang lebih baik dengan pelajar dan sebagai langkah 
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pencegahan yang efektif terhadap masalah perilaku. Guru tidak hanya bertindak sebagai fasilitator tetapi 
juga sebagai mentor yang memahami dan mendukung kebutuhan emosional pelajar. Dengan menciptakan 
lingkungan yang penuh dukungan dan positif, guru dapat membantu mengurangi tingkat kenakalan dan 
meningkatkan kesejahteraan mental remaja, yang pada gilirannya memperkuat efektivitas program 
intervensi. 

4. Pengaruh Positif dari Tradisi Musik Islami 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa tradisi musik Islami berfungsi sebagai media pengalihan yang 
sangat efektif dari pengaruh negatif media sosial dan lingkungan sosial yang tidak sehat. Musik Islami tidak 
hanya menyediakan alternatif positif untuk mengalihkan perhatian remaja dari paparan berlebihan terhadap 
konten media sosial yang sering kali menambah tekanan sosial dan emosional, tetapi juga memberikan ruang 
bagi mereka untuk mengekspresikan diri dengan cara yang konstruktif (Syarifani, 2024). Dalam konteks ini, 
kegiatan musik Islami berperan sebagai wadah yang menggabungkan aspek kreatif dan spiritual (Fatimah, 
2022), membantu remaja untuk melarikan diri dari stres dan ketegangan yang mereka rasakan. 

Kegiatan musik menawarkan kesempatan bagi remaja untuk mengungkapkan perasaan mereka 
secara positif, yang dapat mengurangi dampak negatif dari stres akademik dan tekanan sosial. Pengamatan 
partisipatoris dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam kegiatan musik Islami 
berkontribusi pada penurunan tingkat stres dan peningkatan perilaku sosial. Pelajar yang terlibat dalam 
kegiatan ini melaporkan merasa lebih tenang dan lebih mampu menghadapi tantangan sehari-hari dengan 
cara yang lebih sehat. Kegiatan musik Islami menciptakan ruang di mana remaja dapat menemukan 
dukungan sosial, memperkuat rasa keterhubungan, dan mengembangkan keterampilan coping yang efektif. 

Lebih jauh, penelitian ini mendukung teori bahwa aktivitas berbasis budaya dan spiritual dapat 
memberikan manfaat psikologis yang signifikan. Musik Islami menawarkan lebih dari sekadar hiburan; ia 
mengintegrasikan nilai-nilai religius yang mendukung pembentukan karakter dan ketahanan emosional. 
Dengan demikian, musik Islami tidak hanya berfungsi sebagai pengalihan dari pengaruh negatif, tetapi juga 
sebagai alat yang memperkuat kesejahteraan mental dan sosial remaja. Integrasi program ini dalam rutinitas 
sehari-hari remaja dapat membantu mereka mengembangkan strategi coping yang lebih baik, membangun 
hubungan sosial yang lebih positif, dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. 

   

Gambar 3. Penampilan pelajar/ siswa MTsN 1 Lima Puluh Kota Berkolaborasi bersama Tim Kreatif Universitas Negeri Padang 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja di MTsN 1 Lima Puluh Kota menghadapi tantangan 
psikologis dan sosial, termasuk kecemasan akibat tekanan akademik dan dampak negatif dari media sosial. 
Musik Islami terbukti efektif sebagai intervensi dalam mengatasi masalah tersebut, dengan mengurangi 
perilaku kenakalan, meningkatkan interaksi sosial, dan menyediakan ruang untuk ekspresi diri yang positif. 
Peran aktif guru dan kepala sekolah dalam mendukung program ini sangat penting, karena mereka 
membantu menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung perkembangan remaja. Triangulasi data 
dari wawancara, FGD, dan observasi mengonfirmasi dampak positif musik Islami dan mendukung perluasan 
serta pengembangan program ini di sekolah-sekolah lain. Rekomendasi mencakup perluasan program, 
peningkatan pelatihan guru, dan penguatan kolaborasi antara sekolah dan perguruan tinggi untuk 
meningkatkan efektivitas intervensi. Program musik Islami menunjukkan potensi besar dalam mendukung 
kesejahteraan mental dan sosial remaja, memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut. 
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